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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan ditarik kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan serta 
diberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, implementasi BBS, pengolahan data, 
serta analisis dan impretasi data maka dapat di simpulkan sebagai berikut. 
1. Hasil kuisioner secara statistik, angka korelasi yang diperoleh harus 
dibandingakan dengan angka kritik tabel kolerasi nilai –r. Cara melihat angka 
kritik adalah melihat baris N-2. Jadi kalau jumlah responden ada 20orang, maka 
jalur yang di lihat adalah baris 20-2=18. Untuk taraf signifikasi 5% angka kritik 
adalah 0,444, sedangkan untuk taraf signifikasi 1% adalah 0,561. Berhubung 
angka no.4 sampai dengan no.6 adalah di atas angka kritik taraf 5%, maka 
pernyataan no4 sampa dengan no.6 adalah signifikasi. Hal ini berarti bahwa 
pernyataan-pernyataan tersebut memiliki validasi konstrak. 
2. Unsafe behavior yang paling banyak yang terjadi di PT. Indal Steel Pipe antara 
lain ketidaktaatan pemakaian APD, cara kerja yang kurang baik, dan kurang 
peduli terhadap bahaya dan lingkungan kerja. 
3. Penyebab utama terjadinya unsafe behavior pekerja anta lain kurangnya 
komitmen penuh perusahaan terhadap aspek K3 yang terlihat dari kurang 
tegasnya pihak manajemen terhadap penegakan aturan K3 dan kurangnya 
pengawasan terhadap keselamatan saat melakukan pekerjaan. Selain itu juga 
kurangnya kesadaran pekerja terhadap aspek keselamatan juga masih kurang 
akibat kurangnya sosialisasi dan pelatihan terkait safety behavior. 
4. Manajemen memberikan sanksi tegas untuk pelanggaran yang dilakukan lebih 
dari tiga kali. Untuk pelanggaran awal masih boleh diingatkan tetapi apabila 
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pekerja tetep melakukan kesalahan maka harus di beri tindakan seperti di kasih 
Surat Peringatan (SP) yang dijadikan bahan evaluasi kinerja karyawan. 
6.2 Saran 
6.2.1 Saran Untuk Perusahaan 
1) Dilakukan penelitian mengenai K3 yang lebih baik dan rutin untuk 
menambah pengetahuan tenaga kerja akan K3. Serta secara rutin 
mengingatkan dan menambah kesadaran pekerja akan pentingnya 
penggunaan APD saat bekerja dimana diharapkan dapat menekan jumblah 
kecelakaan yang terjadi. 
2) Memberi sanksi yang lebih berat agar tenaga kerja lebih menghormati 
peraturan yang berlaku dan tenaga kerja yang melanggar benar-benar 
merasa jera sehingga akan menurunkan jumlah pelanggaran yang terjadi  
6.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
1) Penelitian bisa di kembangkan lebih mendalam dan lebih luas terkait aspek 
behavior yang diamati. 
2) Proses implementasi BBS di harapkan mendapatkan dukungan dan 
keterlibatan penuh dari manajemen perusahaan sehingga implementasi 
dapat memberikan hasil yang lebih maksimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
